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INTISARI

FELANI MUFLIHATUN SORAYA, 2012, FORMULASI TABLET KUNYAH
EKSTRAK KENCUR (Kaempferia galanga L.) DENGAN MADU SEBAGAI
BAHAN PENGIKAT MENGGUNAKAN METODE  GRANULASI
BASAH,KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS
SETIA BUDI, SURAKARTA.

Tanaman kencur mempunyai manfaat sebagai obat batuk. Ekstrak kencur
diduga dapat dibuat menjadi sediaan tablet kunyah. Tablet dibuat dengan
berbagai konsentrasi bahan pengikat madu sehingga dihasilkan tablet yang
berkualitas. Kencur merupakan salah satu bahan obat tradisional yang dipercaya
akan kemanfaatannya bagi kesehatan oleh masyarakat. Penggunaannya secara
tradisional yang masih menunjukan beberapa kelemahan diantaranya kurang
praktis mendorong perlunya pembuatan obat dari bahan alam yang lebih praktis
digunakan. Inovasi yang ditempuh adalah membuat sediaan obat dari sari atau
ekstrak bahan alam menjadi sediaan padat yaitu bentuk sediaan tablet.

Ekstrak kencur diperoleh dengan cara maserasi dengan menggunakan
pelarut etanol 70%. Tablet dibuat 3 formulasi dengan konsentrasi madu5%, 6%
dan 7% menggunakan metode granulasi basah. Granul yang diperoleh diuji
kualitas meliputi waktu alir, sudut diam, dan susut pengeringan. Granul kering
dicetak dengan menggunakan mesin dengan tekanan maksimal. Tablet diuji
kualitas mutu fisik meliputi : keseragaman bobot, keseragaman ukuran, kekerasan,
dan kerapuhan. Data dianalisis secara statistik anova satu arahdengan taraf
kepercayaan 95%.

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak kencur dapat dibuat menjadi
sediaan tablet kunyah. Tablet dengan konsentrasi madu5%, 6%, 7% memenuhi
syarat uji mutu fisik tablet.

Kata kunci: Tablet, kencur, madu, Granulasi Basah
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tumbuhan merupakan gudang berbagai jenis senyawa kimia, mulai dari
struktur dan sifat yang sederhana sampai rumit dan unik. Beragam jenis dan
senyawa kimia yang terkandung dalam tumbuhan akan berkolerasi positif dengan
khasiat dan manfaat yang dimilikinya. Upaya pencarian tumbuhan berkhasiat obat
telah lama dilakukan, baik untuk mencari senyawa baru ataupun menambah
keanekaragaman senyawa yang telah ada. Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat
merupakan warisan nenek moyang sejak dahulu kala. Tumbuhan merupakan
bahan utama obat (Djahuriya dan Hernani, 2004).

Pemanfaaatan tanaman untuk kesehatan sekarang sudah menjadi bagian
dari budaya masyarakat yang diturunkan dari generasi ke generasi. Saat ini,
pemanfaatan tanaman untuk obat sudah sangat berkembang. Pada awalnya,
tanaman obat hanya dikonsumsi langsung dalam bentuk segar, rebusan, atau
racikan. Namun, pada perkembangannya tanaman obat dikonsumsi lebih praktis
dalam bentuk pil, kapsul, sirup, atau kaplet dan diproduksi dalam skala industri
yang memiliki teknologi modern (Siswanto, 2004).

Kencur merupakan salah satu bahan obat tradisional yang dipercaya akan
kemanfaatannya bagi kesehatan oleh masyarakat. Penggunaannya secara
tradisional yang masih menunjukan beberapa kelemahan diantaranya kurang

praktis mendorong perlunya pembuatan obat dari bahan alam yang lebih praktis



digunakan. Inovasi yang ditempuh adalah membuat sediaan obat dari sari atau
ekstrak bahan alam menjadi sediaan padat yaitu bentuk sediaan tablet.

Pemberian obat melalui mulut merupakan cara pemberian yang paling
utama untuk memperoleh efek sistemik, maka sediaan padat merupakan bentuk
yang lebih disenangi (Lachman, 1994).

Diperkirakan paling tidak 40% dari seluruh obat diracik dalam bentuk
tablet. Bentuk sediaan tablet terbukti sangat menguntungkan disamping harganya
murah, tablet takarannya tepat, dikemas secara baik, praktis transportasi dan
penyimpanannya, stabilitas obatnya terjaga dalam sediaanya serta mudah ditelan
(Voigt, 1994).

Beberapa pasien mungkin mengalami kesulitan dalam menelan obat, oleh
karena itu sediaan tablet dapat dibuat menjadi tablet kunyah.Tablet kunyah
dikatakan sebagai tablet spesial, yang digigit hingga hancur setelah itu baru
ditelan, memiliki rasa aromatik yang menenangkan dan tidak mengandung bahan
penghancur sehingga lebih disukai oleh pasien yang mempunyai kesulitan dalam
menelan tablet (Voigt, 1994).

Dalam penelitian ini menggunakan bahan pengikat madu, karena madu
merupakan pemanis alami yang memiliki konsentrasi kental dan lengket
menyerupai gelatin, memiliki sifat preservatif atau mengawetkan sehingga bakteri
sulit hidup, berkhasiat untuk menghasilkan energi, meningkatkan daya tahan
tubuh dan meningkatkan stamina (Hermawan, 2012).

Metode pembuatan tablet yang digunakan adalah metode granulasi basah

karna penelitian ini bermaksud untuk memanfaatkan etanol dalam ekstrak sebagai



bahan pengikat sehingga dalam formulasi diharapkan sedikit mungkin
menggunakan bahan tambahan.

Dalam penelitian ini menggunakan metode maserasi, karna metode
maserasi adalah cara penyarian yang paling sederhana. Pelarut yang digunakan
dalam penelitian ini adalah etanol 70%, karena etanol 70% sangat efektif dalam
menghasilkan jumlah bahan aktif yang optimal, dimana bahan pengotor hanya

dalam skala kecil turut dalam cairan pengekstraksi (Voigt, 1994).

B. Perumusan Masalah
Apakah ekstrak kencur (Kaempferia galangal L.) dapat dibuat menjadi
tablet kunyah dengan menggunakan bahan pengikat madu?
Apakah dengan bahan pengikat madu 5%, 6%, dan 7% dapat
menghasilkan tablet kunyah ekstrak kencur (Kaempferia galanga L.) yang

memenuhi syarat uji mutu fisik tablet.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan formulasi tablet kunyah
ekstrak kencur (Kaempferia galangal L.) yang memenuhi syarat uji mutu fisik
tablet dengan bahan pengikat madu dengan berbagai konsentrasi bahan pengikat

yang digunakan.



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk ahli
farmasi tentunya dalam bidang ilmu pengetahuan tekhnologi formulasi khususnya

dalam pembuatan tablet kunyah.



